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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah tangga merupakan salah satu susunan atau sebuah jejaring 

kehidupan untuk menciptakan sebuah pergaulan manusia yang ditunjukkan untuk 

dapat melangsungkan sebuah keturunan, sehingga kemudian dapat menciptakan 

sebuah keturunan dan pada akhirnya dapat membentuk sebuah keluarga. Keluarga 

bukan sekedar tempat bernaung, atau sebuah tempat tinggal, akan tetapi keluarga 

adalah sebuah rumah tangga yang aman, damai, dan dapat menentramkan jiwa 

sebagai suatu tempat untuk menyesuaikan diri yang merupakan sebuah jalan 

untuk membina sebuah rumah tangga, yang dimana itu merupakan salah satu jalan 

yang harmoni, tentram bagi orang yang mampu membina rumah tangganya 

dengan baik. Kepastian dan komitmen dalam membangun sebuah rumah tangga 

bukan hanya sekedar naluri saja, akan tetapi dalam membina sebuah rumah 

tangga merupakan suatu jalan dimana manusia itu mampu hidup bersama dan 

berkumpul, karena terdorong oleh suatu tuntutan hidup dalam sebuah keluarga 

atau mampu hidup dalam bermasyarakat. 

Dari uraian tersebut, salah satu tujuan dari perkawianan terdapat pula dalam 

undang- undang perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 yang dapat memberikan 

defenisi atau pengertian dari perkawinan itu sendiri adalah. 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

perempuan sebagaimana antara seorang istri dan seorang suami dengan suatu 
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tujuan untuk membentuk sebuah keluarga (atau rumah tangga) yang dapat hidup 

bahagiah dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”. 

Dari pasal yang di uraikan tersebut, dapat diartikan bahwa dalam berumah 

tangga dilarang keras adanya kekerasan yang dimana dapat menyakiti antara istri 

ataupun suami, akan tetapi kekerasan tersebut lebih banyak dilakukan oleh 

seorang suami kepada istri atau pun kepada anaknya, yang dimana kekerasan 

tersebut tidak sesuai dengan tujuan dari perkawinan itu sendiri. Secara agama 

ataupun dari segi aturan hukum atau perundang-undangan, tujuan dari perkawinan 

itu sendiri adalah untuk menciptakan keluarga yang harmonis, nyaman, tentram 

dan damai, atau dengan kata lain sakinah, mawaddah dan warohma. Yang dimana 

pasal tersebut juga bertujuan untuk mencegah seseorang melakukan tindak pidana 

dalam lingkup rumah tangga. Namun kebanyakan pada kenyataan yang ada 

banyak keluarga yang merasa tidak nyaman, karena tertekan dan sedih akibat dari 

terjadinya kekerasan dalam keluarga dan atau rumah tangganya baik kekerasan 

yang bersifat fisik, psikologis, seksual, emosional, bahkan penelantaran rumah 

tangga. 

Kekerasan tersebut dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor 

eksternal, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, terlebih-lebih lagi di 

era terbuka dan informasi yang kadangkala budaya kekerasan yang muncul lewat 

informasi tidak bisa terfilter sehingga itu sangat berpengaruh negatif terhadap 

kenyamanan hidup dalam rumah tangga. Kondisi yang demikian sangat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga mereka tidak bisa 

tumbuh dan berkembang secara natural, bahkan dapat menghambat seorang anak 
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berprestasi di sekolahnya. Untuk dapat menyelamatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal, maka kiranya perlu dilakukan penanganan 

secara psikologis dan edukatif terhadap kasus KDRT sehingga bukan saja berarti 

bagi pelaku KDRT, melainkan utamanya bagi korban KDRT dan masyarakatnya 

secara lebih luas. 

Kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang- undang Pasal 1 ayat (1) 

undang-undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga menyatakan bahwa kekerasan dalam rumah tangga adalah;  

a. Setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan, atau penderitaan secara fisik, seksual psikologis, 

dan/atau penelantaran rumah tangga, termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan 

hukum dalam lingkup rumah tangga. 

b. Setiap warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dari segala 

bentuk kekerasan sesuai dengan falsafah Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

c. Segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan terhadap perempuan dalam 

rumah tangga, merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan 

terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus 

dihapus. 

d. Korban kekerasan dalam rumah tangga, yang kebanyakan adalah 

perempuan, harus mendapat perlindungan dari negara dan masyarakat agar 

dapat terhindar dan terbebas dari kekerasan atau ancaman kekerasan, 
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penyiksaan, atau perlakuan yang merendahkan derajat dan martabat 

kemanusiaan. 

Tujuan ldari ldibentuknya lundang-undang lKDRT ladalah luntuk ldapat 

lmeminimalisir lterjadinya lkasus-kasus lkekerasan ldalam llingkup lrumah ltangga 

lyang ldimana ldapat lmemberikan lhukuman ldan lefek ljerah lbagi lpelaku lKDRT ldan 

ldapat lmemberikan lperlingdungan lhukum lbagi lkorban lKDRT. lSebagaimana 

lkasus lyang lakan ldikaji lmengenai ltindak lpidana lmelakukan lkekerasan lfisik ldalam 

llinkup lrumah ltangga lyang lmengakibatkan lluka lberat lsebagaimana ldalam lpasal 

l44 lundang-undang lnomor l23 ltahun l2004 ltentang lpenghapusan lkekerasan ldalam 

lrumah ltangga l 

“bahwa lapabila lmengakibatkan lseseorang ljatuh lsakit latau lluka lberat, ldipidana 

lpaling llama l10 ltahun ldan latau ldenda lRp.30.000.000,00”. 

 Adapun llarangan lkekerasan ldalam lrumah ltangga lsudah ldiatur ldalam 

lPasal l5 lUndang l- lUndang lNomor l23 lTahun l2004 ltentang lPenghapusan 

lKekerasan lDalam lRumah lTangga lyang lmenyatakan l: lSetiap lorang ldilarang 

lmelakukan lkekerasan ldalam lrumah ltangga lterhadap lorang ldalam llingkup lrumah 

ltangganya, ldengan lcara: 

1. Kekerasan lfisik 

2. Kekerasan lpsikis 

3. Kekerasan lseksual 

4. Penelantaran lrumah ltangga 
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B. Rumusan lmasalah 

Agar lpembahasan lini lberfokus lpada lpokok lpermasalahan, lmaka lpenulis 

lmerumuskan lbeberapa lpermasalahan lyang lperlu lmendapat lpembahasan ldalam 

lskripsi lini lyaitu lsebagai lberikut l: l 

1. Bagaimanakah lkualifikasi ltindak lpidana lkekerasan lfisik lyang ldilakukan 

ldalam llingkup lrumah ltangga ldalam lpandangan lhukum lpidana ldalam 

lUndang-Undang lKDRT ltentang lkekerasan ldalam lrumah ltangga. 

2. Bagaimanakah lperlindungan lhukum lterhadap lkorban ltindak lpidana 

lkekerasan lfisik ldalam llingkup lrumah ltangga lditinjau ldari lUndang-

Undang lNomor l23 lTahun l2004 ltentang lPenghapusan lKekerasan ldalam 

lRumah lTangga? 

3. Apakah lhukuman lyang ldijatuhkan lsesuai ldengan ltujuan lpemidanaan? 

 

C. Tujuan ldan lManfaat lPenelitian 

1. Tujuan lPenelitian l 

a. Untuk lmengetahui lkualifikasi ltindak lpidana lkekerasan lfisik 

lyang ldilakukan ldalam lrumah ltangga 

b. Untuk lmenganalisis lapa lyang ldi lpertimbangan lhakim lpada 

lputusan lpengadilan lNegeri lNomor l634/Pid.Sus/2018/Pn.Mks 

ldalam lmenjatuhkan lhukuman lkepada lterdakwa 

c. Untuk lmengetahui lapa lhukuman lyang ldijatuhkan lsudah lsesuai 

ldengan ltujuan lpemidanaan l 
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d. Untuk lmengetahui lupaya lpenanggulangan lterjadinya ltindak 

lpidana lkekerasan ldalam lrumah ltangga lyang ldilakukan lsuami 

lterhadap listri. 

2. Manfaat lPenelitian 

Manfaat lpenelitian ldalam lhal lini lterbagi lmenjadi l2 l(dua), lyaitu: 

a. Manfaat lTeoristis 

 Untuk lmenambah lpengetahuan ldan lwawasan lilmu 

lpengetahuan lkhususnya ldalam lkajian lfaktor lpenyebab ldan 

lupaya lpenanggulangan lterjadinya ltindak lpidana lkekerasan 

ldalam lrumah ltangga lyang ldilakukan lsuami lterhadap listri. 

b. Manfaat lPraktek 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lberguna lsebagai lsumbangan 

lpemikiran ldalam 

kajian lfaktor lpenyebab ldan lupaya lpenanggulangan lterjadinya 

ltindak lpidana lkekerasan ldalam lrumah ltangga lyang ldilakukan 

lsuami lterhadap listri. 

 

D. Kerangka lTeoritis ldan lKerangka lKonseptual 

1. Kerangka lTeoritis 

a) Teori lFaktor lPenyebab lTindak lPidana, lmeliputi l: 

b) Motivasi lIntrinsik l(Intern), lyaitu l: 

 Faktor lkebutuhan lekonomi lyang lterdesak 

 Faktor lintelegence\ 

 Faktor lusia 
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 Faktor ljenis lkelamin 

c) Motivasi lEkstrinsik l(Ekstern), lyaitu l: 

 Faktor lpendidikan 

 Faktor lpergaulan 

 Faktor llingkungan 

 Faktor lPekerjaan 

 Faktor lLemahnya lSistem lKeamanan lLingkungan 

lMasyarakat. 

Sejumlah lteori ldalam lkriminologi lyang ldapat ldikategorikan ldalam 

lkelompok lteori lyang lmenjelaskan lperanan ldan lfaktor lstruktural lsosial ldalam 

lmendukung ltimbulnya lkejahatan, lantara llain: 

i. Teori lAnomie: lkonsep lanomie loleh lR.merthon ldiformulasikan ldalam 

lrangka lmenjelaskan lketerkaitan lantara lkelas-kelas lsosial ldengan 

lkecendrungan lpengadaptasian ldalam lsikap ldan lprilaku lkelompok. 

lMengenai lpenyimpangan ldapat ldilihat ldari lstruktur lsosial ldan lcultural. 

ii. Teori lDefferential lAssociation: lteori lini lmengetengahkan lsuatu 

lpenjelasan lsistematik lmengenai lpenerimaan lpola-pola lkejahatan. 

iii. Teori lControl lSosial: lteori lini lberangkat ldari lsuatu lasumsi/anggapan 

lbahwa lindividu ldidalam lmasyarakat lmempunyai lkecendrungan lyang 

lsama lakan lsuatu lkemungkinanya. lPenyebab ltingkah llaku ldelinkuen 

lterhadap lanak-anak lremaja lini ladalah lmurni lsosiologis latau lsosial 

lpsikologis lsifatnya. 
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iv. Teori lFrustasi lStatus: lstatus lsosial lekonomi lkeluarga lyang lrendah 

lmenyebabkan lremaja-remaja lkelas lbawah ltidak ldapat lbersaing ldengan 

lremaja lkelas lmenengah. 

v. Teori lKonflik: lpada ldasarnya lmenunjukan lpada lperasaan ldan 

lketerasingan lkhususnya lyang ltimbul ldari ltidak ladanya lkonrol lseseorang 

latas lkondisi lkehidupan lsendiri. 

vi. Teori lLebeling: lteori lini lyakni lpenyimpangan lyang ldisebabkan loleh 

lpemberian lcap latau llabel ldari lmasyarakat lkepada lseseorang lyang 

lkemudian lcenderung lakan lmelanjutkan lpenyimpangan ltersebut. 

2. Kerangka lKonseptual 

 Kerangka lkonseptual lini lmenggunakan listilah lsebagai lberikut: 

a. Analisis ladalah lcara lmenganalisa latau lmengkaji lsecara lrinci lsuatu 

lpermasalahan. lAnalisis ldapat ljuga ldiartikan lsebagai lsuatu lpenyelidikan 

lterhadap lsuatu lperistiwa l(karangan, lperbuatan, ldan lsebagainya). lUntuk 

lmengetahui lkeadaan lyang lsebenarnya l(sebab, lmusabab, lduduk lperkara, 

ldan lsebagainya). 

b. Kriminologi ladalah lkeseluruhan lpengetahuan lyang ldiperoleh lberdasarkan 

lteori latau lpengalaman lyang lbertalian ldengan lperbuatan ljahat ldan 

lpenjahat ldan, ltermaksud ldi ldalamnya lreaksi ldari lmasyarakat lterhadap 

lperbuatan ljahat ldan lpara lpenjahat. 

c. Tindak lPidana ladalah lperbuatan lyang ldilarang loleh lsuatu lhukuman 

llarangan lmana ldisertai lancaman l(sanksi) lyang lberupa lpidana ltertentu, 

lbagi lbarang lsiapa lmelanggar llarangan ltersebut. 
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d. Kekerasan ldalam lRumah lTangga ladalah lsetiap lperbuatan lterhadap 

lseseorang lterutama lperempuan, lyang lberakibat ltimbulnya lkesengsaraan 

latau lpenderitaan lsecara lfisik, lseksual, lpsikologis, ldan/atau lpenelantaran 

lrumah ltangga ltermasuk lancaman luntuk lmelakukan lperbuatan, 

lpemaksaan, latau lperampasan lkemerdekaan lsecara lmelawan lhukum ldalam 

llingkup lrumah ltangga. l(Pasal l1 lAngka l1 lUndang-Undang lNomor l23 

lTahun l2004 lTentang lPenghapusan lKekerasan lDalam lRumah lTangga). 

E. Metodelogi lPenelitian 

1. Pendekatan lMasalah 

Penelitian lHukum lmerupakan lsuatu lkegiatan lilmiah, lyang 

ldidasarkan lpada lmetode, lsistematika ldan lpemikiran ltertentu lyang 

lbertujuan luntuk lmempelajari lsatu latau lbeberapa lgejala lhukum ltertentu 

ldengan lcara lmenganalisanya. l3 lPendekatan lmasalah lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini lyaitu ldengan lcara lpendekatan lyuridis lnormatif ldan 

lpendekatan lyuridis lempiris. l 

a. Pendekatan lyuridis lnormatif ldilakukan ldengan lmempelajari, lmelihat 

ldan lmenelaah lmengenai lbeberapa lhal lyang lbersifat lteoritis lyang 

lmenyangkut lasas lhukum, lkonsepsi, lpandangan, ldoktrin-doktrin 

lhukum, lperaturan lhukum ldan lsistem lhukum lyang lberkenaan ldengan 

lpermasalahan lpenelitian lini. lPendekatan lmasalah lsecara lyuridis 

lnormatif ldimaksudkan luntuk lmemperoleh lpemahaman ltentang lpokok 

lbahasan lyang ljelas lmengenai lgejala ldan lobjek lyang lsedang lditeliti 

lyang lbersifat lteoritis lberdasarkan latas lkepustakaan ldan lliterature lyang 

lberkaitan ldengan lpermasalahan lyang lakan ldibahas. lPenelitian lini 
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lbukanlah lmemperoleh lhasil lyang ldapat ldiuji lmelalui lstatistik, ltetapi 

lpenelitian lini lmerupakan lpenafsiran lsubjektif lyang lmerupakan 

lpengembangan lteori-teori ldalam lkerangka lpenemuan lilmiah. 

b. Pendekatan lyuridis lempiris ldilakukan luntuk lmempelajari lhukum 

ldalam lkenyataan latau lberdasarkan lfakta lyang ldidapat lsecara lobjektif 

ldi llapangan, lbaik lberupa lpendapat, lsikap ldan lperilaku laparat lpenegak 

lhukum lyang ldidasarkan lpada lidentifikasi lhukum ldan lefektifitas 

lhukum. 

c. Pendekatan lKriminologi, ldibagi lmenjadi ltiga, lyakni: 

1) Pendekatan ldeskriptif ladalah lsuatu lpendekatan ldengan lcara 

lmelakukan lobservation ldan lpengumpulan ldata lyang lberkaitan 

ldengan lfakta-fakta ltentang lkejahatan ldan lpelaku lkejahatan. 

2) Pendekatan lkausalitas ladalah lpendekatan lsebab lakibat. 

3) Pendekatan lnormatif, lkriminologi ldikatakan lsebagai lidiografic 

ldiscipline lkarena lkriminologi lmempelajari lfakta-fakta, lsebab 

lakibat ldan lkemungkinan-kemungkinan ldalam lkasus lyang 

lsifatnya lindividual. 

 

F. Sumber ldan lJenis lData 

Sumber ldata ladalah ltempat ldari lmana ldata ltersebut ldiperoleh. lAdapun 

lsumber ldan ljenis ldata lyang lakan ldipergunakan ldalam lpenulisan lskripsi lini 

lterbagi latas ldua lyaitu: 

1. Data lPrimer 
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Data lprimer ladalah ldata lyang ldidapat lsecara llangsung ldari lsumber 

lpertama. lDengan lbegitu ldata lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh lsecara 

llangsung ldengan lwawancara lkepada lnarasumber luntuk lmemperoleh 

linformasi ldan ldata lyang ldibutuhkan lsesuai ldengan lpermasalahan lyang 

ldibahas. 

 

 

2. Data lSekunder 

Data lsekunder ladalah ldata lyang lberasal ldari lhasil lpenelitian 

lkepustakaan ldengan lmelalui lstudi lperaturan lperundang-undangan, ltulisan 

latau lmakalahmakalah, lbuku-buku, ldokumen, larsip, ldan lliteratur-literatur 

ldengan lmempelajari lhal-hal lyang lbersifat lteoritis, lkonsep-konsep ldan 

lpandangan lmempelajari lhal-hal lyang lbersifat lteoritis, lkonsep-konsep, 

lpandanganpandangan, ldoktrin, lasas lasas lhukum, lserta lbahan llain lyang 

lberhubungan ldan lmenunjang ldalam lpenulisan lskripsi lini.Data lsekunder 

ldalam lpenulisan lskripsi lini lterdiri ldari lbahan lhukum lprimer, lbahan 

lhukum lsekunder ldan lbahan lhukum ltersier. 

a) Bahan lhukum lprimer ladalah lbahan lhukum lyang lbersifat lmrngikat 

lberupa lperaturan lperundang-undangan, ldalam lpenelitian lini lbahan 

lhukum lprimer lyang ldigunakan ladalah: 

1. Undang-Undang lNo.1 lTahun l1946 ljo. lUndang-Undang lNo.73 

lTahun l1958 lTentang lPemberlakuan lKitab lUndang- lundang 

lHukum lPidana l(KUHP). 
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2. Undang-Undang lNo.8 lTahun l1981 lTentang lKitab lUndang-

Undang lHukum lAcara lPidana l(KUHAP). 

3. Undang-Undang lNomor l2 lTahun l2002 lTentang lKepolisian 

lNegara 

4. Undang-Undang lNomor l23 lTahun l2004 lTentang lPenghapusan 

lTindak lPidana lKDRT. 

b) Bahan lhukum lsekunder lyaitu lbahan lhukum lyang lada 

lhubungannya ldengan lbahan lhukum lprimer ldan ldapat ldigunakan 

luntuk lmembantu lmenganalisis lserta lmemahami lbahan lhukum 

lprimer, lyang lmeliputi lbuku-buku lliteratur, llaporan, lteori-teori, 

lrancangan lperundangan l(RUU lKUHP) ldan lsumber ltertulis llainnya 

lyang lberkaitan ldengan lmasalah. 

c) Bahan lhukum ltersier lmerupakan lbahan lyang lmemberikan 

linformasi ltentang lbahan lhukum lprimer ldan lbahan lhukum 

lsekunder, lmisalnya lkamus lhukum, lkamus lbahasa lIndonesia 

l,kamus lbahasa linggris l(library lresearch) l,biografi, lartikel-artikel 

lpada lsurat lkabar. 

 

G. Prosedur lPengumpulan ldan lPengolahan lData 

1. Prosedur lPengumpulan lData 

Prosedur lpengumpulan ldata ldilakukan ldengan lteknik lstudi lpustaka ldan 

lstudi llapangan: 

a) Studi lpustaka l(library lresearch) 
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Pengumpulan ldata ldengan lmenelaah, lmengutip lbahan 

lkepustakaan ldan lmelakukan lpengkajian lperaturan lperundang-

undangan lyang lberkaitan ldengan lbahasan. 

b) Studi llapangan l(field lresearch) 

Dilakukan lsebagai lusaha lmengumpulkan ldata lsecara llangsung ldi 

llapangan lpenelitian lguna lmemperoleh ldata lyang ldibutuhkan. 

lStudi llapangan ldilaksanakan ldengan lwawancara l(interview), lyaitu 

lmengajukan ltanya ljawab lkepada lnarasumber lpenelitian ldengan 

lmenggunakan lpedoman lwawancara lyang ltelah ldipersiapkan. 

 

2. Pengolahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya dilakukan pengolahan 

data lapangan atau data empirik, sehingga data yang diperoleh dapat 

mempermudah permasalahan yang diteliti.Pengolahan data meliputi 

tahapan sebagai berikut: 

a. Seleksi Data, data yang terkumpul kemudian diperiksa untuk 

mengetahui kelengkapan data, selanjutnya data dipilih sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

b. Klasifikasi Data, penempatan data menurut kelompok-kelompok yang 

telah ditetapkan dalam rangka memperoleh data yang benar-benar 

diperlukan dan akurat untuk kepentingan penelitian. 

c. Sistematisasi Data, penempatan data yang saling berhubungan dan 

merupakan satu kesatuan yang bulat dan terpadu pada sub pokok 
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bahasan sesuai sistematika yang ditetapkan untuk mempermudah 

interpretas. 

 

 

 

 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori dan konseptual, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II              : TINJAUAN UMUM TENTANG PENJATUHAN 

PENJATUHAN PIDANA KEKERASAN FISIK DALAM LINGKUP 

RUMAH TANGGA YANG MENGAKIBATKAN LUKA BERAT 

DALAM PUTUSAN PENGADILAN 

Berisi mengenai pengertian kriminologi, tinjauan tentang kekerasan dalam 

rumah tangga, pengertian luka berat dan faktor penyebab terjadinya dan upaya 

penanggulangan kekerasan dalam rumah tangga. 

BAB III : HASIL PENELITIAN TERHADAP PUTUSAN PENGADILAN 

NEGERI MAKASAR NOMOR : : 634/ Pid.Sus/2018/Pn.Mks) 
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Berisi pendekatan masalah, sumber dan jenis data, penentuan narasumber, 

prosedur pengumpulan dan pengolahan data serta analisis data. 

BAB IV : ANALISIS YURIDIS MENJATUHKAN PUTUSAN PIDANA  

SESEORANG YANG MELAKUKAN TINDAKAN KEKERASAN DALAM 

LINGKUP RUMAH TANGGA YANG MENGAKIBATKAN LUKA BERAT 

(STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR : 634/Pid.Sus/2018/Pn.Mks) 

Menurut penerapan hukum materil yang terdapat dalam perkara ini sudah 

benar. Hal ini karena ketentuan pidana yang diterapkan kekerasan dalam 

rumah tangga pada putusan Nomor. 634/Pid.Sus/2018/PN.Mks. Telah 

mengacu pada Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan umum yang didasarkan pada hasil analisis dan pembahasan 

penelitian serta berbagai saran sesuai dengan permasalahan yang ditujukan 

kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 


